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METODE KISAH DAN PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK

A. Metode Kisah
1. Pengertian Metode Cerita

Metode berasal dari dua kata, yamethadanhodosyang berarti
jalan atau careDengan demikian metode dapat berarti jalan ateay@ang
harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan (Nat®7191). Metode juga
berarti cara dan prosedur melakukan suatu kegiatark mencapai tujuan
secara efektif (Vembrianto, 1994: 37). Khusus dalatitah pendidikan
menurut Jalaluddin bahwa :Meétode adalah suatu cara untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada anak didiksépa didik)
(Jalaluddin, dan Said, 1994: 52).

Sedangkan kisah diartikan sebagai tuturan yang reetabgkan
bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, kejadiam sebagainya) atau
karangan yang menuturkan perbuatan, pengalamampataeritaan orang,
kejadian dan sebagainya (baik yang sungguh-sundgggadi maupun
yang hanya rekaan belaka) (Tim Penyusun Kamus Bé&sdrasa
Indonesia, 2005: 202).

Kemudian dalam bahasa Arab cerita sama demgsimah yang
bentuk jamaknya adalabishash(Munawwir, 2002: 1126). Sedangkan
dalam bahasa Inggris adalatory, taledan narrative yang berarti pula

cerita (Echols dan Shadily, 1998: 115). Menurutl&hal-Khalidy istilah
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cerita yang dalam bahasa Arabnya ada@bf)ashashsecara kebahasaan
mengandung beberapa arti ya#tliQashashbisa berarti mengikuti jejak

(Khalidy, 1999: 22). Hal ini berdasarkan firmanakilswt:

(V£ Sy Laial Lea JUT e 157 206 B8 L & )8
“Musa berkata: "ltulah (tempat) yang kita catialu keduanya
kembali mengikuti jejak mereka semula”. (Q. S. akK: 64)
(Soenardjo, dkk., 2005: 454).

sl 358 W Ay otk 4 2 4 4T 24,

(M)

“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yaegpean:
"lkutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dmiih, sedang
mereka tidak mengetahuinya.”(Q. S. al-Qashash:(&&gnardjo,
dkk., 2005: 454).

Al-gashash berarti pula cerita-cerita yang dituturkan (kisah)

(Khalidy, 1999: 22). Sebagaimana firman Allah swt:

e ) ) AT U ) (e Wy Y il Togd 138 )
('H' ) yas d\) ;:\531\ i).a‘)zj\

“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan dakTahan
(yang berhak di sembah) selain Allah; dan sesunggulAllah,

Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”S(Q\li Imran:
62) (Soenardjo, dkk., 2005: 85).

ey o O T8 Al o 50 LhIds) A5l

U UGB [aiadll dle (alysela Uld BT gl Gl ol i)

(Y0 1 amaill) Cpaldall 27 (p gt L
“ Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang elduiekwanita
itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesunggahbapakku
memanggil kamu agar ia memberi balasan terhaddifi@n) mu
memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa dsangi
bapaknya (Syuaib) dan menceritakan kepadanya ggenémgenai
dirinya). Syuaib berkata: "Janganlah kamu takutmiatelah
selamat dari orang-orang yang lalim itu”. (Q. SQaishash: 25)

(Soenardjo, dkk., 2005: 613).
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Al-Qashashjuga bermakna urusan, berita, khabar dan keadaan
(ash-Shiddieqy, 2002: 22). Dari berbagai uraianaidis dapat diambil
kesimpulan bahwa cerita adalah jejak, peristiwajtdgedongeng atau
kisah yang mengandung ajaran atau pelajaran yakgarguran, teguran
atau peringatan yang baik.

Sedangkan menurut istilah, dalam hal ini para ddrbeda
pendapat. Menurut Khalafullah kisah diartikan selia@ebuah karya
sastra dalam kapasitasnya sebagai hasil imajirasasg pengisah atau
suatu kejadian tertentu yang dialami oleh seorasigph tak dikenal
ataupun sebaliknya tokohnya dikenal tetapi kejadiarbelum terjadi atau
keduanya dikenal tetapi dibungkus dalam sebuah késatra, sehingga
tidak semua fenomena yang terjadi diceritakannyatihanya diambil
beberapa hal yang dianggap penting saja. Bahkandis dalam kisah itu
diceritakan sebuah kisah nyata akan tetapi ditambahdiri oleh
pengisahnya dengan kejadian dan tokoh khayalannggdi terkesan
menjadi sebuah kisah fiktif belaka (Kahalfullatgn Maftukhin, 2002:
102).

Menurut ar-Razi sebagaimana dikutip Khalafullabsaki adalah
sekumpulan cerita yang mengandung suatu pelajaag snenunjukkan
manusia kepada agama dan kebenaran yang dapat nmegualga berbuat
kebaikan (KahalfullahdanMaftukhin, 2002: 100).

Sedangkan menurut Muhaimin kisah itu sendiri diarti sebagai:

ungkapan peristiwa-peristiwa bersejarah yang meahgamn nilai-nilai



13

pendidikan moral, rohani dan sosial bagi selurulatumanusia di segala
tempat dan zaman, baik yang mengenai kisah yangjfddtekebaikan
maupun kedhaliman atau juga ketimpangan jasmamgnip material dan
spiritual yang dapat melumpuhkan semangat manwdizhgdimin dan
Muijib, 1993: 260).

Sedangkan metode kisah itu sendiri diartikan sebagaik yang
dilakukan dengan cara bercerita, yaitu mengungkapkaistiva-peristiwa
bersejarah yang mengandung nilai-nilai pendidikaorai rohani dan
sosial bagi seluruh umat manusia di segala temgatzdman, baik yang
mengenai kisah yang bersifat kebaikan maupun kedaal atau juga
ketimpangan jasmani, rohani, material dan spiritugng dapat
melumpuhkan semangat manusia (Muhaimin dan MufiB31260).

Menurut Poerwadarminta, metode kisah mengandungsaaitu
cara dalam menyampaikan materi pelajaran dengarutor&an secara
kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatbdiklyang sebenarnya
terjadi ataupun hanya rekaan saja.

Sebenarnya masih banyak lagi definisi tentang neetadita yang
dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Namun yangenting dan yang
dapat kita tangkap adalah makna pokok yang terkandalam pengertian
metode cerita itu sendiri, yaitu antara lain:

a. Metode kisah adalah cara yang digunakan untuk faskign materi
pendidikan kepada anak didik dengan mengungkaplarstiyva-

peristiva atau kejadian-kejadian berupa sesuatuemhng kebaikan
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atau kedzaliman baik yang benar-benar terjadi htaya rekaan saja
agar dijadikan contoh dan diambil pelajaran dalgraya membentuk
kepribadian anak yang sesuai dengan nilai-nilaaajagama Islam.

b. Cara yang digunakan merupakan cara yang tepat guriak
menyampaikan materi tertentu dan dalam kondiseréut

Melalui cara itu diharapkan materi yang disampaikaampu
memberi nuansa dan kesan yang mendalam padaatiaingeanak.

Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam mgrgian
materi pelajaran dengan menceritakan secara Kkrgisoldentang
bagaimana terjadinya sesuatu hal, yang menuturkambuatan,
pengalaman atau penderitaan orang lain baik yabgnsenya terjadi
ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah yang dakam merupakan
salah satu metode pendidikan yang mashur dan kerbebbab kisah itu
mampu menyentuh jiwa jika didasarkan oleh ketuludati yang
mendalam (Arief, 2002: 160).

Metode kisah dapat dipelajari dari berbagai aspskdgngan
sistem pendekatan atau metodenya yang berbeda lpu&h sebabnya
tidak mudah memberikan rumusan untuk definisi kisang dapat
memuaskan bagi semua pihak dari pengertian-peageyréing tersebut di
atas, sekurang-kurangnya dapat disimpulkan bahwahkadalah suatu
karya sastra yang dimaksudkan sebagai sarana umémgungkapkan

sepenggal atau seluruhnya dari kejadian-kejadiam peristiwva-peristiwva
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baik yang benar-benar terjadi (nyata) atau harkaare (fiktif) belaka agar

bisa diambil pelajaran.

. Macam-Macam Kisah

Bentuk-bentuk kisah dapat dibedakan dari berbaghitspandang.

Dari sudut pandang itulah seseorang dapat memilhrbentuk-bentuk
cerita yang tepat untuk disampaikan kepada anak. di bawah ini akan
diuraikan sebuah pemilahan sederhana mengenaigagrbadut pandang
dan bentuk-bentuk ceritanya, yaitu (Harini dan alvitani, 2003: 134-
135).
a. Berdasarkan pelakunya

1) Fabel (cerita tentang dunia binatang) dan dunidturan

2) Dunia benda-benda mati

3) Dunia manusia

4) Campuran atau kombinasi
b. Berdasarkan kejadiannya

1) Cerita sejarah (tarikh)

2) Cerita fiksi (rekaan)

3) Cerita fiksi sejarah
c. Berdasarkan sifat dan waktu penyajiannya

1) Cerita bersambung (cerbung)

2) Cerita lepas

3) Cerita serial

4) Cerita sisipan
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5) Cerita ilustrasi
d. Berdasarkan sifat dan jumlah pendengarnya
1) Cerita privat (pengantar tidur, dan lingkaran pditatau individual
atau keluarga sangat kecil)
2) Cerita kelas
3) Cerita forum terbuka
e. Berdasarkan teknik penyampaiannya
1) Cerita langsung atau lepas naskadineCt-story)
2) Membacakan ceritas{ory-reading
f. Berdasarkan pemanfaatan peraga
1) Bercerita dengan alat peraga
2) Bercerita tanpa alat peraga

Sedangkan menurut Muhaimin dan Abdul Mujib, bertekiuk
teknik kisah dapat berupa dongeng, fabel, legeraaan, novel, cerpen,
cergam, prosa dan lain-lain (Muhaimin dan Mu;ib939260).

Yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan di sadalah
apapun bentuk kisah atau cerita itu yang terperastdadah tujuan kisah itu
sendiri, yaitu memberi nasehat, contoh dan pelajgasmg sarat akan nilai
moral, sosial dan agama. Walaupun begitu sebagaigotslam yang
mempunyai pegangan dan pedoman tentunya akan hbebkh apabila
cerita-cerita tersebut diambil dari referensi sunpmkok ajaran Islam itu
sendiri yaitu al-Qur’an dan al-Hadits.

3. Tujuan Metode Kisah
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Menurut beberapa ahli pendidikan, tujuan penggunatode

cerita dalam pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Ahmad Tafsir

1)
2)

3)

4)

5)

1)
2)

3)

4)

Menurut Ahmad Tafsir tujuan kisah Qur’ani adalah:
Menggunakan kemantapan wahyu dan risalah Allah
Menjelaskan secara keseluruhan al-Din yang datarightlah
Menjelaskan pertolongan dan kecintaan Allah padauRs&ya
serta kaum mu’min.

Menguatkan keimanan kaum muslim

Menunjukkan permusuhan abadi kaum muslimin dengaitas
(Tafsir, 2000: 142).

Sedangkan tujuan kisah Nabawiyah adalah:

Menjelaskan pentingnya berbuat amaliah

Memberikan tauladan yang baik dari Nabi Muhammaal Sa
Memberikan wacana dalam bersikap positif terhadap dhn
lingkungan

Menganjurkan untuk mensyukuri nikmat Allah (Taf@000: 142).

b. Abdul ‘Aziz’ Abdul Majid

Menurut Abdul Aziz Abdul Majid, tujuan penceritaadalah

sebagai berikut:

1)
2)

3)

Untuk menghibur siswa
Menambah wawasan agama

Menambah perbendaharaan bahasa dan kosa kata
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4) Menumbuhkembangkan daya imajinasi anak
5) Membersihkan cita raséegling
6) Melatih siswa mengungkapkan ide (Majid, 2001: 81).
c. Shaleh Al Khalidy
1) Membentuk hakikat imaniah yang positif dalam kepau rohani
berupa keimanan dan keberanian menghambakan diadke
Allah.
2) Meningkatkan keyakinan dan keridhaan kepada Alkihalidy,
1999: 52).
d. Muhammad Said Mursy

Menurut Muhammad Said Mursy, penceritaan al-Qudan
para nabi bertujuan sebagai peringatan dan peatalp@gi seluruh umat
(Mursy, 2001: 118).

Cerita merupakan salah satu senjata Allah yang tdapa
meneguhkan hati para walinya. Kisah merupakan pemican adab
suatu kaum yang mempunyai pengaruh yang besar dalenarik
perhatian dan meningkatkan kecerdasan berfikirasgpanak karena
memiliki keindahan dan kenikmatan tersendiri.

4. Kegunaan Metode Cerita
Kisah mengandung ide-ide pemikiran, pesan, imdjinias bahasa
tertentu. Setiap unsur ini akan membekas dalam metuk pribadi
seorang anak. Dari sini kita dapat mengetahui pgngia unsur kisah

dalam kurikulum, yaitu bagaimana kisah tersebujitian pada anak-anak
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dengan memilih kisah-kisah yang baik dan sesuaiukunmereka.
Berdasarkan hal ini, maka eksistensi sebuah kissékdlah-sekolah dasar
merupakan bagian dari masalah pendidikan yang timd&h diabaikan
(Majid, 2001: 17).

Metode kisah dalam kegiatan pengajaran mempunybaerbpa
manfaat penting bagi pencapaian tujuan pendidik&uru dapat
memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkafujukamn,
keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, #ap-sikap positif yang
lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolan tuar sekolah.
Kegiatan berkisah juga memberikan sejumlah pengatatsosial, nilai-
nilai moral dan keagamaan (Moeslichatoen, 2004).168

Dengan kegiatan berkisah, anak belajar mengenalusrardan
kehidupan, serta dirinya sendiri. Lewat kisah-kisang disampaikan
kepada anak didik akan meluaskan dunia pendidikam gengalaman
hidupnya. Oleh karena itu, mendongeng atau berkisatla anak adalah
hal yang amat perlu dilakukan (Bunanta, 2004: Z®lebihan lainnya
dalam penyampaian pelajaran dengan kisah adalah at dap
menumbuhkembangkan gaya bicdedhir) yang baik (Majid, 2003: 17).

Kontribusi cerita dalam pembelajaran dapat membgnotu pada
penjelasan, penafsiran dan memudahkan berbagailittesualam
memahami sebuah ilmu pengetahuan serta menambadsamwsiswa.

Banyak hakikat-hakikat (ilmu pengetahuan) yang tdikei anak

didik, namun tidak sedikit yang tidak mengaplikasikya dalam
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kehidupan sehari-hari, sehingga seorang guru haampu menjelaskan

pada anak didiknya melalui cerita-cerita, hikayitelat untuk

memperoleh berbagai hakikat dalam aktivitas keradaga.

Menurut Moeslichatoen bercerita mempunyai arti ipgntagi

perkembangan anak-anak, karena melalui ceritalkjpat:

a.

b.

Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya
Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial

Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan

. Menanamkan etos kerja, etos waktu, etos alam

Membantu mengembangkan fantasi anak
Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak
Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak (Muasiic R.,
1999 : 26-27).

Adapun manfaat metode cerita di antaranya:
Dapat memberikan sejumlah pengetahuan sosial;mi&imoral dan
keagamaan
Dapat memberikan pengalaman belajar untuk berfaghdengarkan,
sehingga anak memperoleh informasi tentang penggtamilai dan
sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidwgerari-hari
Memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kogafektif,

maupun psikomotor anak

. Memungkinkan pengembangan dimensi perasaan ana&s(iduatun

R., 1999 : 1687).
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Sesuai dengan manfaat di atas, bercerita memptujyan untuk
memberikan informasi, menanamkan nilai-nilai sqsiabral, keagamaan,
pemberian informasi tentang lingkungan fisik daigkungan sosial.

. Cara Menyampaikan Metode Kisah

Banyak cara untuk menyampaikan kisah. Media, gdsa,teknik
berbeda antara satu pembawa kisah dengan pembaaia ¥ang lain.
Walaupun kisah yang dibawakan bisa sama, setiaplopgeng akan
menampilkan dan menginterpretasikan kisah secatzetbe. Dalam hal
ini, pembawa kisah harus mempunyai pedoman dadsgae berikut
(Majid, 2003: 44):

a. Pemilihan Jenis Kisah
Pembawa kisah hendaknya memilih jenis kisah yangataa
kuasai. Ada kisah yang bernada sedih dan gemba@ab&wva kisah
hendaknya dapat memilih kisah yang sesuai dengadidigjiwanya
saat akan berkisah, karena keadaan jiwa pembawah kikan
berpengaruh pada setiap pengisahan. Faktor pergitaomya yaitu
bahwa pembawa kisah harus memperhatikan situaskatagisi anak
didik. Oleh karena itu, pembawa kisah hendaknyajadégan pilihan
kisahnya bervariasi antara lucu dan jenaka dengang yragis dan
menyedihkan. Ini dilakukan sehingga anak tidak wseerbosan jika
dikisahkan kepada mereka, kisah-kisah yang men&gankemudian

diikuti kisah yang lucu.

b. Persiapan Sebelum Menyampaikan Kisah
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Mempersiapkan kisah yang akan disampaikan sebelum
kegiatan berkisah dilaksanakan sangatlah pentiaggnia guru telah
memikirkannya, merancang gambaran alur cerita, m@myiapkan
kalimat-kalimat yang akan disampaikannya sebelunsukakelas
(Majid, 2001: 32).

Persiapan sebelum pembelajaran dimulai akan sangat
membantu dalam penyampaian kisah dengan mudahadaar] serta
dapat menyampaikan semua peristiwa kisah itu damnlemak-anak
dengan jelas seakan-akan kisah itu adalah gamigarabaran khayal
yang hidup (Majid, 2001: 46).

Dalam hal ini, sebelum memasuki ruang belajar sepra
pembawa kisah harus memastikan beberapa hal béxllajid, 2001:
46) :

1) Mengetahui seluruh rangkaian peristiwva dalam kigahg akan
disampaikan dengan baik dan jelas

2) Memahami susunan peristiwa-peristiwa tersebut, niaesbungan
antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnyar, kisah, letak
konflik serta klimaksnya

3) Mempelajari tokoh-tokoh yang beragam dalam sebumsahk
karakter setiap tokoh, dan menirukannya dengan baik

4) Mengetahui berbagai keadaan emosi dalam kisah daa b
memperagakannya dengan peragaan yang menawangsetaguat

membekas di hati anak
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5) Mempersiapkan media yang dibutuhkan, yaitu sararens
penjelasan yang digunakan ketika kisah berlangsung

6) Menulis catatan-catatan penting dari kisah terselalam buku
catatan persiapan pelajaran atau buku catatan &taisnya

. Posisi Duduk Anak Ketika Kisah Berlangsung

Memperhatikan posisi duduk anak merupakan salah Isait
yang tidak dapat diabaikan bagi pembawa kisah,nkahal ini dapat
berpengaruh pada penyampaian kisah.

Dianjurkan posisi duduk anak dekat dengan pembasgahk
karena kedekatan tempat ini akan membantu pendangaiak dalam
menyimak suara pembawa kisah dan gerakan-gerakgmunyaakan
terlihat jelas (Majid, 2001: 47). Posisi sepertii ijuga akan
memudahkan pembawa kisah dalam membimbing setiag dan
melihat mereka secara langsung dengan hanya satiamqgan, sebab
mereka berkumpul dekat dengannya.

Posisi duduk yang baik bagi anak dalam mendengagisam
adalah berkumpul mengelilingi pembawa kisah denmeisi setengah
lingkaran atau mendekati setengah lingkaran (M2d1: 33). Hal ini
dilakukan jika pembawa kisah menyampaikan kisalarselisan dan
murid menyimaknya.

Seorang pembawa kisah tidak diharuskan duduk selama

berkisah, karena alur kisah itu sendiri membutuhigan untuk
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bergerak, mengubah posisi duduk, dan terkadang maemgkannya

berdiri dan berjalan (Majid, 2001: 37).

. Cara Membawakan Kisah

Selain hal yang telah tersebut di atas, pembawahkjgga
harus memperhatikan hal-hal berikut :
1) Tempat
Berkisah tidak selalu harus dilakukan di dalam gjaetapi
bisa juga dilakukan di luar ruang yang dianggajk baeh
pembawa kisah.
2) Posisi duduk
Sebelum pembawa kisah memulai berkisah, sebaikaya i
memposisikan anak dengan posisi yang baik untukderegarkan
kisah. Kemudian ia memposisikan diri di tempat yaeguai dan
memulai berkisah.
3) Bahasa kisah
Bahasa dalam berkisah hendaknya menggunakan gaya
bahasa yang lebih tinggi dari gaya bahasa anakiderg tetapi
lebih ringan dibandingkan gaya bahasa kisah dalaku Isupaya
bisa dimengerti oleh anak. Pembawa kisah dituntatuku
menggunakan sedikit kata-kata atau kalimat baru dagk pada
saat berkisah. Dalam menyebutkan kata itu disarapadengan
kata-kata yang lemah lembut serta menerangkan mddega-kata

yang masih baru tersebut (Majid, 2001: 63).
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4) Intonasi

Tinggi dan rendahnya suara serta nada bicara,udis@s
pada situasi dan kondisi yang ada pada alur kiBaina pakar
pendidikan mengatakan, “Sesungguhnya tingginyagpirhn para
siswa pada suatu cerita itu tergantung pada kuddkrya
improvisasi plot dalam cerita tersebut. Jika plot bertambah
memukau, maka mereka pun senang dan puas ketikzaspada
bagian pemecahan plot tersebut” (Majid, 2001: @&Hrenanya,
seorang guru dalam membawakan kisah harus dengaa gang
bisa merasuk pada jiwa anak didik sehingga mempehigaereka
untuk mencari jawabannya.

Gambaran proses perjalanan guru dalam bercerita,
perubahan suara, peningkatan perhatian siswa, damcapai
puncaknya saat penyampaian konflik, dapat diganalpadalam
bagan berikut ini (Majid, 2001: 50) :

Puncak konflik

4‘ Klimaks

Akhir Cerita

Rangkaian peristiw

Pengantar
(Bagan 1)

5) Pemunculan tokoh-tokoh
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Pembawa kisah harus dapat menggambarkan setiap toko
dengan gambaran yang sesungguhnya dan mempernfihatka
karakternya seperti dalam cerita.

6) Penampakan emosi

Pembawa kisah harus memperhatikan gerak-gerik
emosional yang mewarnai kisah tersebut. la harupatda
menampakkan keadaan jiwa dan emosi para tokohnpgade
memberi gambaran kepada pendengar bahwa seolalalatu
adalah emosinya sendiri (Majid, 2001: 51).

7) Peniruan suara

Pembawa kisah dituntut untuk dapat melakukan peniru

suara sesuai dengan yang diinginkan dalam kisah.
8) Perhatian terhadap anak yang tidak serius

Perhatian anak di tengah kisah harus dibangkitehimgga
mereka bisa mendengarkan kisah dengan senangahabedkesan.
Anak biasanya diam mendengarkan kisah, jika peng@npya
bagus dan disampaikan oleh pembawa kisah yang bagjas
Namun jika anak mulai bosan, maka guru harus mersedrab
kebosanan itu dan mencari cara agar anak tersedubai
memperhatikan kisahnya.

9) Menghindari ucapan spontan
Pembawa kisah harus bisa menghindari ucapan spdatan

mengulangi kata secara berlebihan, karena hal ieiupakan
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kebiasaan yang tidak baik yang bisa memutus rentesah tanpa

ada sebab yang mengharuskannya (Majid, 2001: 54).

e. Teknik Penyampaian Kisah

Seorang guru yang menyampaikan kisah hendaknya

menggunakan cara yang tepat agar anak didik tidakahs

mengapresiasikan. Ada beberapa macam teknik permyamikisah

yang dapat dipergunakan, diantaranya yaitu (Mdesieen, 2004:

158) :

1)

2)

3)

Membaca langsung dari buku

Teknik berkisah dengan membacakan langsung ituasang
bagus jika guru mempunyai puisi atau prosa yangasesntuk
dibacakan kepada anak, sehingga pesan-pesan ysargpdikan
dapat ditangkap anak (Hidayat, 2006: 419).
Berkisah dengan menggunakan ilustrasi gambar déui b

Bila kisah yang disampaikan pada anak terlalu payja
maka dapat menggunakan teknik bercerita dengatnasigambar
sehingga dapat mengurangi kejenuhan anak dan rkgreahatian
anak. Penggunaan ilustrasi gambar dalam penyampagah
dimaksudkan untuk memperjelas pesan-pesan yangirtliim dan
mengikat perhatian anak pada alur kisah (Hid&@Q6: 159).
Mengisahkan dongeng

Dongeng merupakan bentuk kesenian yang paling lama.

Mendongeng merupakan cara meneruskan warisan budkya
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5)

6)
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satu generasi ke generasai berikutnya. Dongeng tdapa
dipergunakan untuk menyampaikan pesan-pesan kabdpada
anak.

Berkisah dengan menggunakan papan flanel

Pembawa kisah dapat menggunakan papan flanel dalam
menyampaikan kisah dengan menempelkan gambar tokoh-
yang mewakili perwatakan kisahnya di papan flanel.

Berkisah dengan menggunakan media boneka

Mendongeng dengan boneka dapat membuat suasaha lebi
hidup dan si anak dapat lebih mengerti dan mempugamabaran
tentang isi cerita yang dibawakan (Purboyono, 260@%.

Pemilihan teknik berkisah dengan menggunakan boneka
tergantung pada usia dan pengalaman anak. Biagamgka yang
dibuat masing-masing menunjukkan perwatakan pengegaran
tertentu (Hidayat, 2006: 420).

Berkisah dengan pemutaran video

Pembawa kisah dapat memakai mettbhestrip (Hidayat,
2006: 418) dengan cara memutarkan VCD yang besahkkisah
keteladanan dengan tujuan untuk mendidik akal bondijinasi dan
akhlak seorang anak serta bisa mengembangkan paaak
dalam beberapa aspek yang menjadi tujuan pemtzatagarak usia
prasekolah di Taman Kanak-kanak. Tujuan pembelajdi@man

Kanak-kanak adalah membantu meletakkan dasar k& ara
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perkembangan sikap perilaku, pengetahuan, ketel@mgan daya
cipta anak (Departemen Pendidikan Nasional, 2000: 1
6. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Cerita

Sebaik apapun cerita yang disampaikan oleh pendadi&n sulit
diterima anak didik apabila teknik pelaksanaan kgraesuai dengan
kemampuan kognitif dan afektif yang selanjutnya irbbas pada
penerapan dalam kehidupan.

Penyampaian materi dalam belajar mengajar biasatgaali
dengan penceritaan oleh guru dengan gaya bahasp manarik dan
berdasarkan pada kronologis terjadinya cerita. &islengan seksama
mendengarkan, menghayati dan mampu menyimpulkamadtik dari
penceritaan untuk selanjutnya diwujudkan ke dalarrtapyaan-
pertanyaan kepada guru.

Beberapa langkah pelaksanaan metode cerita mebehérapa
ahli pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Menurut Verna Hildebrand, langkah-langkah pelakaananetode
cerita adalah:
1) Choosing a Storyyaitu pemilihan cerita sesuai dengan situasi dan
kondisi proses belajar mengajar
2) Size of Story Groypyaitu pengorganisasian kelompok cerita,
semakin sedikit jumlah anggota dalam kelompok pefacen

semakin efektif proses dan hasilnya



b.

C.

3)

4)

30

Chair or Floor for Story timgyaitu penataan posisi tempat duduk
siswa yang biasanya dilakukan diatas kursi/lareagdn informasi
setengah lingkaran

Transition to Story Timeyaitu perubahan dalam penceritaan yang
merangsang aktivitas siswa untuk mendengarkan ptaae

dengan perilaku dan sedikit kekacauan (Hildebra@d;]: 187).

Agus F. Tangyong, dkk, berpendapat bahwa :

1.

2.

3.

Anak didik dibiasakan mendengarkan cerita dari guru
Guru sering meminta anak didik menceritakan kejagianting
yang dialami

Guru bercerita melalui gambar, kemudian siswa nrgagan

Abdul Majid Abdul Aziz

Menurut Abdul Majid Abdul Aziz bahwa:

1)

2)

Guru sebaiknya memilih cerita yang sesuai dengadikdjiwanya
saat bercerita, karena keadaan jiwa pendongenglsdaengaruh
pula pada setiap penceritaan (Majid, 2001: 30).
Mempersiapkan cerita sebelum masuk kelas yangjbantwntuk
mengetahui peristiwa beserta kronologis terjadoeréa.

Kegiatan persiapan akan sangat membantu dalam
membawakan sebuah penceritaan dengan mudah dam, laada
dapat menyampaikan semua peristiwa cerita di depak-anak
dengan jelas seakan-akan cerita tersebut adalabagamkhayal

yang hidup.



3)

4)
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Posisi duduk para murid ketika cerita berlangsung

Posisi duduk dalam penceritaan bertujuan untuk
merangsang siswa mendengarkan proses penceritaagarde
potensi yang ada pada diri mereka. Yang lebih utadaéah murid
bisa memposisikan dirinya mendengarkan berita demsgantan.
Dan posisi duduk yang paling baik bagi siswa adatangelilingi
guru dengan bentuk setengah lingkaran.
Cara seorang guru membawakan cerita yang berdasanika
cerita dan pemecahan masalah, selain itu pengaotaraa
intonasi/volume suara sertaprovisasiyang selaras dengan alur

cerita (Majid, 2001: 44).

. Quthb

Menurut Quthb sebagaimana dikutip Lift Anis Ma’'suma

bahwa guru dapat memberikan cerita-cerita yang rsada dan

mampu dipahami oleh siswa (Ma’'sumah, 2001: 223).

Hal ini akan menunjukkan daya tarik yang menyepetasaan

dan mempunyai pengaruh terhadap jiwa yang tentsagaai dengan

perkembangan jiwa anak.

Contoh penyampaian cerita/kisah dengan menggunbaikn

bacaan (teks). Adapaun langkah-langkah pelaksagaasebagai

berikut;

1) Guru mempersiapkan alat peraga yang diperlukan

2) Guru mengatur organisasi kelas
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3) Guru memberikan stimulus agar siswa mau mendengarka
apersepsi
4) Guru bercerita
5) Pemberian tugas (Tangyong, dkk, 1990: 119).
B. Hasil Belajar Agidah Akhlak
1. Pengertian Hasil Belajar Agidah Akhlak

Hasil belajar atau prestasi belajar dari kata psestlan belajar.
Prestasi merupakan hasil usaha yang diwujudkanaseaktivitas-aktivitas
yang sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.

M. Bukhori mengemukakan prestasi adalah “hasil yatah dicapai
atau ditunjukkan oleh murid sebagai hasil belajayiaik itu berupa angka,
huruf, atau tindakan mencerminkan hasil belajagydicapai oleh masing-
masing anak dalam periode tertentu (Bukh®B3: 178).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulbahwa prestasi
atau hasil adalah penilaian hasil usaha kegiatdabpeyang dinyatakan
dalam bentuk simbol, angka, maupun kalimat yangadapencerminkan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalarodeetertentu.

Sedangkan belajar adalah proses transfer yangdditateh adanya
perubahan pengetahuan, tingkah laku dan kemampes@orang yang
relatif tetap sebagai hasil dari latihan dan peargah (Voss, 1978; Gordon
1989) yang terjadi melalui aktifitas mental yangsifat aktif, konstruktif,
komulatif dan berorientasi pada tujuan (Shuell, 8)98'hoha dan Mu'ti,

1998: 94).
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Menurut Gordon H. Bower and Ernest. R. Hilgaftlearning
refers to the change in a subject’'s behaviour pidéno a given situation
brought about by the subject’'s repeated experierioeshat situation,
provided that the behaviour change cannot be erpthion the basis of the
subject’s native response tendencies, maturatiotermporary states (such
as fatigue, drunkenness, drives, and so of@bdwler and Hilgard, 1981:
11). Yang artinya adalah belajar berhubungan demgmubahan tingkah
laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertemig geésebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasiditnana perubahan
tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan oleh dakacenderungan respon
pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sess@btiag (misalkan
kelelahan, pengaruh obat, perjalanan dan sebagainya

Menurut Clifford T. Morgan® Learning is any relatively permanent
change in behaviour that is result of past expareh(Morgan, 1961: 63).
Yang artinya belajar adalah perubahan tingkah {ang relatif tetap yang
merupakan hasil dari pengalaman lalu.

Sedangkan Aqidah Akhlak adalah suatu bidang stuaingy
mengajarkan dan membimbing siswa untuk dapat mahgetmemahami
dan menyakini agidah Islam serta dapat membentuk rdangamalkan
tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajatamlIéProyek Pembinaan
Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAB84/1985:134).

Aqgidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah sakbh mata

pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari Agidan Akhlak yang
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telah dipelajari oleh peserta didik di MadrasahdHiyah/Sekolah Dasar.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mejapetantang rukun
iman mulai dari iman kepada Allah, malaikat-mal&ikga, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, sampai iman kep@@da dan Qadar yang
dibuktikan dengan dalil-dalilnagli dan agli, serta pemahaman dan
penghayatan terhada@l-asma’ al-husna dengan menunjukkan ciri-
ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam reak&sdupan individu dan
sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan menghinakhlak tercela
dalam kehidupan sehari-hari. Secara substansiah pelajaran Agidah-
Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivdsspada peserta
didik untuk mempelajari dan mempraktikkan akidahrda@am bentuk
pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan madgh akhlak tercela
dalam kehidupan sehari-hatil-akhlak al-karimahni sangat penting untuk
dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik miakehidupan individu,
bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangkegantisipasi
dampak negatif dari era globalisasi dan krisis idinttensional yang
melanda bangsa dan negara Indonesia (PeraturareflAgama Republik
Indonesia No. 2 Tahun 2008, 2008: 50).

Hasil belajar agidah akhlak dapat dipandang sebsgaiu usaha
mengubah tingkah laku siswa dengan menggunakannbpbagajaran
agama. Tingkah laku yang diharapkan itu terjadelabtsiswa mempelajari
pelajaran agama dan dinamakan hasil belajar sisaf@amd bidang

pengajaran agama.
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Hasil belajar agidah akhlak atau bentuk perubalvagkah laku
yang diharapkan itu meliputi tiga aspek yaipertama aspek kognitif,
meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguapaagetahuan dan
perkembangan keterampilan atau kemampuan yang lukpar untuk
menggunakan pengetahuan tersebkedug aspek afektif, meliputi
perubahan-perubahan dalam segi sikap mental, gaeradan kesadaran.
Ketiga aspek psikomotorik, meliputi perubahan-perubalt@mam segi
bentuk-bentuk tindakan motorik.

Demikianlah ketiga aspek hasil belajar pendidikganaa, termasuk
juga agidah akhlak. Yaitu: aspek kognitif, afektén psikomotorik. Ketiga
aspek ini harus ditanamkan kepada siswa secaraimakdan hendaknya
diberikan secara seimbang. Karena eksistensi ketganerupakan satu
kesatuan yang utuh. Jika salah satu aspek dibedi&kamengabaikan kedua
aspek lainnya, maka tujuan agidah akhlak tidak a&erapai dimana tujuan
tersebut hanya bisa tercapai dengan eksistengjakg@ sehingga siswa
dapat meyakini, memahami, menghayati, dan mengamadfaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari dengan menjadi seoraursgjm yang bertaqgwa
kepada Allah SWT dan berakhlak mulia dalam kehidugaibadi,
masyarakat, bangsa dan negara.

Ketiga aspek tersebut di atas telah tertuang dalden raport.
Sehingga penulis mengambil kesimpulan bahwa indikdiasil belajar
agidah akhlak ini dapat juga diperoleh dengan ratltnasil nilai raport

masing-masing siswa.
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Selain ketiga aspek tersebut di atas, untuk mahgetilai hasil
belajar agidah akhlak, penulis juga menggunakaai ta@k standart dan nilai
raport. Indikator tercapainya tujuan pelajaran alidakhlak secara
kuantitatif dapat dilihat dari prestasi belajamsisberupa nilai raport. Tetapi
secara kualitatif, siswa harus mampu bersikap @apebilaku yang terpuiji
termasuk akhlak siswa. Dengan kata lain siswa béakill karimah
dilandasi dengan komitmen keimanan yang mendalam.

Prestasi atau hasil belajar dapat diketahui dasi t&enurut
Suharsimi Arikunto dalam bukunya Dasar-dasar egalpandidikan, yang
mengutip pendapat Web Ster’s Colligicte menyatakaest: any series of
guestions or exercises or other means of measuhagskill, knowledge,
intelligence, capacities of aptitudes or an indiwad or groug. Yang lebih
kurang artinya demikian: Tes adalah serentetampgaain atau latihan atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilpengetahuan,
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki holeadividu atau
kelompok (Arikunto, 1996: 32).

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara aékumik
penilaian terhadap tingkah laku manusia didik bsadean standar
perhitungan yang bersifat komprehensif dari sel@asjek-aspek kehidupan
mental psikologis dan spiritual religius, karenanosa hasil pendidikan
Islam bukan saja sosok pribadi yang tidak hanyaifagreligius, melainkan
juga berilmu dan berketrampilan yang sanggup bdrdaraberbakti kepada

Tuhan dan masyarakatnya.
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Menurut Abuddin Nata, bahwa pada umumnya ada tagaran
evaluasi yaitu:

a. Segi tingkah laku, artinya segi-segi yang menyahglap, minat,
perhatian, keterampilan murid sebagai akibat dansgs belajar-
mengajar.

b. Segi pendidikan, artinya penguasaan materi petajgeag diberikan
oleh guru dalam proses belajar-mengajar.

c. Segi-segi yang menyangkut proses belajar-mengajarngengajar itu
sendiri, yaitu bahwa proses belajar-mengajar peiheri penilaian
secara obyektif dari guru. Sebab baik tidaknya ggdselajar-mengajar
akan menentukan baik tidaknya hasil belajar yamgpdi oleh murid
(Nata, 1997: 143).

Selain itu dalam pembelajaran agidah akhlak kelsddmabelajar itu
mencakup tiga keberhasilan, yaitu:

a. Keberhasilan belajar pada aspek kejiwaan yang jditkan dengan
adanya sikap kematangan yakni sikap kemandirian

b. Keberhasilan belajar pada aspek keagamaan yakangikkan dengan
adanya sikap anak yang positif dalam menanggapmagéslam,
memiliki keyakinan yang kuat terhadap agama Isldan memiliki
akhlakul karimah

c. Keberhasilan belajar pada aspek kecerdasan dikamullari baiknya
prestasi belajar di sekolah (TQH#®96: 126).

2. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak
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Aqgidah Akhlak dalam kehidupan manusia menempatpsgnyang
utama dan penting sekali, baik sebagai individusyaekat dan bangsa.
Sebab jatuh bangunnya suatu bangsa, sejahtera udamknya bangsa
tergantung bagaimana akhlak bangsa itu sendiribidgakhlaknya baik,
akan sejahteralah lahir batinnya, akan tetapi épalhlaknya buruk, maka
rusaklah lahir dan batinnya. Hal ini karena "akhdiaki suatu bangsa itulah
yang menentukan sifat hidup dan laku perbuatan{®azzak, 1989: 37).

Tujuan pendidikan menurut Zakiah Daradjat itu m&npad macam
antara lain:

a. Tujuan Umum
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai denganus
kegiatan pendidikan, baik pengajaran atau dengemnlas. Tujuan ini
meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliplsitingkah laku,
penampilan, kebiasaan dan pandangan, tujuan ibedarpada setiap
tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi. dmjumum tersebut
adalah membentuk insan kamil (Daradjat, dkk, 1399
b. Tujuan Akhir
Tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di duniatelah
berakhir. Tujuan akhir pendidikan itu dapat dipahatalam firman
Allah:
A5 ) (555 Ty 4308 (5 200 15880 1550 () Gl
(V2 Y Olee Jl) O el

"Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah karmepad#a
Allah dengan sebenar-benarnya tagwa , dan jang&alatu mati
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kecuali dalam keadaan muslim (menurut ajaran Isla(®@.S Ali
Imron 102)

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sslbagslim
yang merupakan ujung dan takwa sebagai akhir daseprhidup. Insan
Kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya meampailjuan
akhir dan proses pendidikan Islam (Daradjat, dk©6L 30).

c. Tujuan Sementara

Tujuan ini adalah tujuan yang akan dicapai seteladk didik
diberi sejumlah pengalaman. Pada tujuan ini bemsdén kamil dengan
pola Tagwa sudah terlihat meskipun dalam ukuraerbedia, sekurang-
kurangnya beberapa ciri pokok sudah kelihatan paidd@di anak didik
(Daradjat, dkk, 1996: 31).

d. Tujuan Operasional

Tujuan ini adalah tujuan praktis yang akan dicagangan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Tujuan apenal ini disebut
juga tujuan instruksional. Dalam tujuan ini lebiangak dituntut dari
anak didik suatu kemampuan dan ketrampilan tert@bdaradjat, dkk,
1996: 30-32).

Adapun tujuan pendidikan agidah akhlak menurutteexa Menteri
Agama No 2 tahun 2008 Madrasah Tsanawiyah ditkengsebagai
berikut:

a. Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pekaupudan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, penganpearbiasaan,
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serta pengalaman peserta didik tentang akidah Iskmngga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan e&akwaannya
kepada Allah SWT.

b.Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mudia mhenghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baikardakehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestasi daraaj dan nilai-nilai
agidah Islam (Peraturan Menteri Agama Republik tedta No. 2 Tahun

2008, 2008 :50).

3. Materi Agidah Akhlak
Materi pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanaliyneliputi:

a. Aspek agidah terdiri atas dasar dan tujuan akidiaml, sifat-sifat Allah,
al-asma’' al-husnaiman kepada Allah, kitab-kitab Allah, rasul-rasul
Allah, hari akhir serta gada gadar.

b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas batthiid, ikhlaas, ta’at, khauf,
taubat, tawakkal, ikhtiyaar, sabar, syukur, gang'adwadu', husnuzh-
zhan, tasamuldanta’awun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan
remaja.

c. Aspek akhlak tercela meliputufur, syirik, riya, nifaaq, ananialputus
asa ghadlab, tamak takabbur, hasaddendam giibah, fithah, dan
namimah(Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh

2008, 2008 :53).
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Khusus untuk kelas VIII MTs maka materi diarahkasuai standar

kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut :

KdasVIIIl Semester 1

STANDAR KOMPETENS

KOMPETENSI DASAR

Akidah
1. Meningkatkan keimanan
kepada kitab-kitab Allah

SWT

11

1.2

Menjelaskan pengertian beriman

kepada kitab-kitab Allah SWT
Menunjukkan bukti/dalil
kebenaran adanya kitab-kitab

Allah SWT

1.3

Menjelaskan macam-macam,

fungsi, dan isi kitab Allah SWT

1.4

Menampilkan  perilaku  yan
mencerminkan beriman kepa
kitab Allah SWT

Akhlak

1. Menerapkan akhlak
terpuji kepada diri

sendiri

11

1.2

1.3

1.4

Menjelaskan  pengertian  d
pentingnya tawakkal, ikhtiyaar,
shabar, syukudangana’ah
Mengidentifikasi  bentuk da
contoh-contoh perilakuawakkal,
ikhtiyar, sabar, syukuur dan
gana’ah

Menunjukkan nilai-nilai  positit
dari tawakkal, ikhtiyar, sabar
syukur dan qgana’ah dalam
fenomena kehidupan
Menampilkan perilakutawakkal,
ikhtiyaar, shabar, syukurdan

AN
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STANDAR KOMPETENS

KOMPETENSI DASAR

gana’ah

2. Menghindari akhlak
tercela kepada diri

sendiri

2.1

2.2

Menjelaskan pengerti@maniah
putus asaghadal tamak dan
takabur

Mengidentifikasi  bentuk  dan
contoh-contoh perbuataamaniah
putus asa,ghadal) tamak dan

takabur

2.3

—

Menunjukkan nilai-nilai negat
akibat perbuatarananiah putus

asa,ghadah tamak, dan takabur

2.4

Membiasakan diri menghindari
perilaku ananiah putus asa,
ghadab tamak, dan takabur

KeasVIIl, Semester 2

STANDAR KOMPETENS

KOMPETENSI DASAR

Aqidah

1. Meningkatkan keimanan

kepada Rasul Allah

11

1.2

1.3

Menjelaskan pengertian dan
pentingnya beriman kepada
Rasul Allah SWT
Menunjukkan bukti/dalil
kebenaran adanya Rasul Allah
SWT

Menguraikan sifat-sifat Rasul
Allah SWT




43

STANDAR KOMPETENS

KOMPETENSI DASAR

1.4

Menampilkan perilaku yang
mencerminkan beriman kepadg
Rasul Allah dan mencintai Nab
Muhammad SAW dalam
kehidupan

2. Memahami mukjizat dan
kejadian luar biasa
lainnya karamabh,
ma’unah danirhash)

2.1

2.2

Menjelaskan pengertian
mukjizat dan kejadian luar bias
lainnya karamah, ma’'unahdan
irhash)

Menunjukkan hikmah adanya
mukjizat dan kejadian luar bias
lainnya karamah, ma’'unahdan
irhash) bagi Rasul Allah dan

orang-orang pilihan Allah

a

a

Akhlak
1. Menerapkan akhlak

terpuji kepada sesama

11

1.2

1.3

1.4

Menjelaskan pengertian dan
pentingnyehusnuzh-zhan,
tawadhu’, tasamulganta’awun
Mengidentifikasi bentuk dan
contoh perilakihusnuzh-zhan,
tawadhu’, tasamuhganta’awun
Menunjukkan nilai-nilai positif
darihusnuzh-zhan, tawadhu’,
tasamuhgdanta’awundalam
fenomena kehidupan
Membiasakan perilakwsnuzh-
zhan, tawadhu’, tasamuban
ta’awundalam kehidupan
sehari-hari
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STANDAR KOMPETENS KOMPETENSI DASAR

2. Menghindari akhlak 2.1 Menjelaskan pengertidvasad
tercela kepada sesama dendamghibah fitnah, dan

namimah

2.2 Mengidentifikasi bentuk
perbuatarhasad dendam,
ghibah fithah damamimah

2.3 Menunjukkan nilai-nilai negatif
akibat perbuatahasad dendam,

ghibah fithah damamiimah

2.4  Membiasakan diri menghindar
perilakuhasad dendamghibah
fithah dannamiimahdalam

kehidupan sehari-hari

4. Alat Pengukur Hasil Belajar Agidah Akhlak
Untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapkamasuk
didalamnya hasil belajar agidah akhlak maka adarkai untuk menentukan
tingkat keberhasilan belajar agidah akhlak. Menttama Sudjana, ada dua
kriteria yang dijadikan sebagai tolok ukur kebeilaashasil belajar yaitu :
a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
b. Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapair(gudjanal991: 49).
Dengan kriteria tersebut artinya bukan berarti negarghasil yang
setinggi-tingginya sampai mengabaikan prosesnyapit&keduanya harus
dicapai bersama-sama secara seimbang, sebab sasiluith sendiri

ditentukan oleh proses sebelumnya.
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Prestasi belajar ini biasanya berupa nilai yangerdigh peserta
didik melalui tes yang kemudian dimasukkan ke datarku raport. Dalam
pengisian raport ini tidaklah dapat dilakukan tanfelebih dahulu
mengadakan pengukuran prestasi belajar peserta didi

Oleh karena itu di dalam memberikan nilai sebagdakt ukur
keberhasilan peserta didik, hendaknya menyanggat dspek yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehingga hagdn merupakan
perwujudan prestasi yang sebenarnya. Karena pregag sebenarnya
adalah mengandung kompleksitas yang menyangkuagairbmacam pola
tingkah laku sebagai hasil dari belajar

Pengukuran diartikan sebagai pekerjaan membandinglesuatu
hasil belajar peserta didik dengan ukuran yang tsutintukan (Shaleh,
2000 : 75).

Penilaian adalah suatu proses pemberian atau pamentilai
terhadap sesuatu dengan kriteria tertentu atau andmb suatu keputusan
terhadap sesuatu dengan ukuran atau norma terégratkah baik atau buruk
(Usman dan Setiawati, 1993 : 136).

Dengan demikian pengukuran lebih menekankan kepgadaes
penentuan kuantitas sesutu melalui pembandingagadesatuan ukuran
tertentu. Adapun penilaian menekankan kepada progesibuatan
keputusan terhadap sesuatu ukuran baik atau bang lyersifat kualitatif.
Adapun evaluasi mencakup dua kegiatan yaitu pemgaokdan penilaian

(Arikunto, 2002: 3).
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Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai sesuatwkuntenentukan
nilai dilakukan pengukuran. Wujud dari pengukuraitwy pengujian dalam
dunia pendidikan disebut tes (Sudijono, 1996 : 5).
Tes digunakan oleh guru untuk mengukur dan mengetaigkat
pengetahuan peserta didik yang telah dicapai selgaloudengan belajar.
Oleh karena itu agar keberhasilan belajar dapatujad, maka
salah satunya dalam upaya merencanakan dan mel&ksarpenilaian
hendaknya memperhatikan prinsip dan prosedur terseb
a. Dalam menilai hasil belajar hendaknya dirancangesekian rupa
sehingga jelas abilitas yang harus dinilai, mateenilaian, alat
penilaian, dan interpretasi hasil penilaian

b. Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagiaegnal dari proses
belajar-mengajar. Artinya penilaian senantiasakddaakan pada setiap
saat proses belajar-mengajar sehingga pelaksarsmanny
berkesinambungan

c. Agar diperoleh hasil belajar yang obyektif dalam ngpestian
menggambarkan prestasi dan kemampuan siswa selaagaigaanya,
penilaian harus menggunakan berbagai alat penildeam sifatnya
komprehensif

d. Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti dengamdak lanjutnya
(Sudjanal991.: 8-9).

Dengan demikian indikator keberhasilan belajarktidanya diukur

secara kuantitatif yang dapat dilihat dari prestesil belajar siswa berupa
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nilai raport, melainkan juga diukur secara kuafitgditu kemampuan siswa
dalam bersikap dan berperilaku yang terpuji terogsga akhlaknya.
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Agidekhlak.

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, mengemukakan ksgieeihal
yang mempengaruhi prestasi hasil belajar, yaitum{adi, dan Widodo
1991: 138-139) :

a. Faktor Internal (dari dalam) meliputi :

1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifatvean maupun yang
diperoleh yang termasuk faktor ini misalnya perajtim,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.

2) Faktor Psikologis yang bersifat bawaan maupun yhperoleh yang
terdiri atas :

a) Faktor Intelektif
(1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
(2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telaikli
b) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribaditertentu
seperti : sikap, minat, kebiasaan, kebutuhan, msitivemosi dan
penyesuaian diri
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis
b. Faktor Eksternal (dari luar), meliputi :

1) Faktor sosial, terdiri atas :

a) Lingkungan keluarga

b) Lingkungan sekolah
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c) Lingkungan masyarakat
d) Lingkungan kelompok
2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi dan
kesenian
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifidas belajar, iklim
4) Faktor lingkungan spiritual dan keamanan

Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara langsatagipun tidak
langsung dalam mencapai prestasi belajar.

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat dikiarpibahwa
ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajau yaktor internal (datang
dari dalam) seperti faktor jasmani atau fisik dahani (psikologis) dan
faktor eksternal (datang dari luar) seperti faktogkungan dan sosial.

C. Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Motivasi Belajar Agidah Akhlak

Motivasi belajar agidah akhlak merupakan satu laagypenting
dalam segala kegiatan atau aktifitas siswa dalaosesr pembelajaran
agidah akhlak. Belajar agidah akhlak tanpa didasativasi akan kurang
bersemangat dan akhirnya akan mempengaruhi peacapesil atau
prestasi belajarnya. Kurang berhasilnya belajamwasistidak mesti
ditentukan oleh kemampuannya, tetapi juga dipefngalorongan ke arah
belajar. Oleh karena itu, motivasi sangat dipenuétalam kegiatan belajar

mengajar.
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Setiap anak mempunyai motif atau dorongan yanguberigan
dengan kebutuhan biologis dan psikologis juga nikmmiinat, hasrat dan
cita-cita. Semua itu akan mendorongnya untuk bérkeauatu dengan
tujuan mencapai sesuatu. Akan tetapi kadang-katldag semua motif
dapat berjalan sebagaimana mestinya. Oleh sebaigas guru adalah
menumbuhkan motif yang akan mendorong anak bermtak mencapai
tujuan belajar.

Untuk memperoleh gambaran tentang motivasi beldgtebih
dahulu akan dibahas mengenai pengertian motif. Kaitif berasal dari
Bahasa Inggrisrhotiveé yang berarti alasan, bergerak, dorongan, kemauan
(Wojowasito dan Poerwadarminto, 1980: 73).

Sedangkan pengertian motivasi sendiri menurut pdta dapat
dikemukakan di bawah ini, diantaranya adalah:

a. MC. Donald mengatakan bahwa motivasi adalah suatwbghan
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandagaertimbulnya
afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tuj{Rasaribu dan
Simanjutak, 1983: 50).

b. Dr. L. Pasaribu dan Simanjutak, bahwa motivasalad “Suatu
tenaga (dorongan, alasan, kemauan) dari dalam gasgyebabkan
kita berbuat atau bertindak yang mana tindakardidgwahkan tujuan
tertentu.

c. S. Nasution



50

Motivasi adalah usaha untuk menyediakan kondisdigin
sehingga anak itu mau dan ingin melakukan sesigsution, 2000:
73).

d. Ngalim Purwanto

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong re@seo
untuk bertindak melakukan sesuatu (Purwanto, 260p:

Berangkat dari pengertian-pengertian di atas dajmpulkan
bahwa secara harfiah motivasi belajar agidah akbktarti dorongan,
alasan, kehendak atau kemauan untuk melaksanakamelzgaran agidah
akhlak. Sedangkan secara istilah motivasi beramius daya penggerak
kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnyak untelakukan
suatu aktifitas/kegiatan tertentu dan memberikah atalam pencapaian
tujuan pembelajaran agidah akhlak, baik yang didgratau dirangsang
dari luar maupun dari dalam dirinya.

2. Fungsi dan Tujuan Motivasi Belajar Agidah Akhlak
a. Fungsi Motivasi

Motivasi mempunyai fungsi antara lain:

1) Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tb&minat
dan siaga

2) Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertgahg
berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar

3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pedde

hasil jangka panjang (Dradjat, dkk, 1995: 141).
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b. Tujuan Motivasi
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motiviaala
untuk menggerakkan atau menggugah seseorang aujpad #einginan
dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga mi@mperoleh
hasil atau mencapai tujuan tertentu (Purwanto, 2080
3. Jenis-Jenis Motivasi Belajar Agidah Akhlak
Motivasi belajar agidah akhlak merupakan kondigkgqiegis yang
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitasdvalatuk mengetahui
macam-macam motivasi akan dapat dilihat dari beiibsepi, diantaranya:
a. Dilihat dari dasar pembentukannya, meliputi:
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud adalah motif yang dibawa sejak |gdr
motivasi ada tanpa dipelajari (Sardiman, 2002: Bbadalah motif
alami dan motif fitrah yang dibawa sejak lahirmasuk motif ini
misalnya dorongan untuk minum, makan, seksual dbagainya.
2) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya adalah motif-motif yang timbul karena
dipelajari. Misalnya dengan belajar suatu cabangnuil
pengetahuan, dorongan yang mengajar sesuatu dadmyarakat
(Sardiman, 2002: 86).
b. Dilihat dari datang/timbulnya

1) Motivasi intrinsik
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Maksudnya adalah motif-motif yang menjadi dasaiif akt
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari kemena dalam
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukasuatu
(Nasution, 2000: 80).

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari daldim
individu sendiri tanpa ada paksaan, dorongan ol@ngtetapi atas
kemauan sendiri (Usman, 1991: 29). Misalnya anak tnelajar
karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan imgenjadi
orang yang berguna bagi nusa, bangsa dan negatak@iena itu,
ia belajar tanpa ada suruhan dari orang lain.

Ada beberapa hal yang dapat merangsang timbulnya
motivasi instrinsik, diantaranya disebabkan:

a) Adanya kebutuhan disebabkan karena adanya kebutuhan
terhadap seuatu hal, seseorang akan terdorong abeatbau
berusaha melakukan sesuatu sehingga terpenuhuketoutya.

b) Adanya kemajuan tentang adanya tentang diri serdbrigan
mengetahui hasil belajar, atau prestasi yang dicap& itu
terbentuk kemajuan atau kemunduran dapat mendarotuk
belajar untuk lebih giat lagi. Terlepas prestasigyairaihnya
itu baik atau justru sebaliknya prestasinya bekgraunduran,
hal ini akan membawa pengaruh semangatnya dalam

melakukan kegiatan belajar mengajar. Kalau pref@agus ia
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akan terdorong untuk mempertahankan prestasinyaapibila
prestasinya sedang menurun ia akan berusaha mearkieyh.

c) Adanya aspirasi atau cita-cita.

Cita-cita biasanya akan timbul karena adanya keami
diri sendiri untuk mencapai sesuatu. Maka cita-citiai
merupakan pembangkit semangat belajar anak (Nas20®0:
40).

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luadi(®an, 2002:
90).

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengarah bhar
individu atau karena adanya ajakan, suruhan at&sapa dari
orang lain, sehingga dengan adanya kondisi demiidnirnya ia
mau melakukan sesuatu untuk belajar (Usman, 199)1:.Sebagai
contoh: seseorang mau belajar karena ia disurdharkng tuanya
agar mendapat peringkat di kelasnya.

Motivasi ekstrinsik lebih kuat dan tahan lama didiagkan dengan
motivasi instrinsik. Sebab, melalui motivasi inssik dimulai belajar dan
diteruskan berdasarkan golongan dari individu atswa sehingga mereka
belajar tanpa disuruh. Meskipun demikian motivdsitrensik tidak dapat
diabaikan. la harus ditumbuhkan dan dirangsanghgghi menimbulkan

motivasi instrinsik. Untuk dapat menumbuhkan mdivdalam belajar,



54

Nasution mengemukakan pendapatnya, bahwa hal terselapat
dilakukan seperti dengan memberi angka, hadiahgaaj hukuman dan
sebagainya (Nasution, 2000: 76-77).
. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar Agidah Akhlak

Dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa ada bpadrantuk
motivasi belajar yang dapat membantu meningkatkanivasi belajar
siswa. Bentuk itu antara lain :
a. Memberi Angka

Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekenya,
yakni berupa angka yang diberikan oleh guru. Myadg mendapat
angka baik, akan mendorong motivasi belajarnya atemg¢bih besar,
sebaliknya murid yang mendapat angka kurang, mungki
menimbulkan frustasi atau dapat menjadi pendorgiag belajar lebih
baik (Nasution, 2000: 167).

Angka yang dimaksudkan adalah sebagai simbol rtaudari
hasil aktivitas belajar anak didik. Angka yang diken kepada anak
didik biasanya bervariasi, sesuai ulangan yandtelareka peroleh
dari hasil penilaian guru, bukan karena belas kasilguru. Angka
merupakan alat ukur sekaligus alat motivasi yarigigunemberikan
rangsangan kepada anak didik untuk mempertahantean kmhkan
lebih meningkatkan prestasi belajar mereka di masadatang. Angka
ini biasanya terkumpul di buku raport siswa sedilgigan jumlah

pelajaran yang telah diprogramkan oleh kurikulum.
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b. Pujian

Pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yardp tdilakukan
dengan hasil yang besar manfaatnya sebagai pemgpdrelajar.
Karena pujian dapat menimbulkan rasa puas dan genan

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat daipadikin
sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk peagugng positif dan
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru bisananfaatkan
pujian untuk memuji keberhasilan anak didik dalanengerjakan
pekerjaan di sekolah. Pujian diberikan sesuai dehgail kerja, bukan
dibuat-buat atau bertentang dengan hasil kerja ditik (Djamarah,
2000:130).

c. Hadiah

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orangsddiagai
penghargaan atau kenang-kenangan. Cara ini dalg&iukin guru
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengariashbatas
tertentu.

Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa sebagai alativaso.
Hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang lstasi tinggi.
Dalam pendidikan modern, anak didik yang berprestaggi
memperoleh predikat sebagai anak teladan. Diapemghargaan atas
prestasi tersebut adalah berupa uang beasiswa;bukky pakaian,

atau gratis pembayaran sekolah dan lain-lain.
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d. Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebalgt
motivasi untuk mendorong anak didik agar merekadieath belajar.
Persaingan, baik dalam bentuk individu maupun kplakrdiperlukan
dalam pendidikan. Kondisi ini bisa dimanfaatkanukntmenjadikan
proses interaksi proses belajar mengajar yang IlsiindWwntuk
menciptakan kondisi yang demikian, metode mengagmang sangat
berperan penting.

Bila iklim belajar yang kondusif dapat terbentukaka setiap
anak didik telah terlihat dalam kompetisi untuk gnesmsai bahan
pelajaran yang diberikan. Selanjutnya, setiap adiakk sebagai
individu melibatkan diri mereka masing-masing kdada aktivitas
belajar.

e. Persaingan

Bila kelompok kerja mampu bersaing untuk memberikaotif-
motif sosial kepada murid. Hanya saja persaingafiviciu akan
menimbulkan pengaruh yang tidak baik, sepertigangnya suasana
persahabatan. Namun jika persaingan dilakukan seedrat maka hal
itu akan menambah motivasi anak didik dalam berbomba untuk
mengukir prestasi demi masa depan mereka.

f.  Hukuman
Meski hukuman sebagaginforcementyang negative tetapi bila

dilakukan tepat dan bijaksana akan merupakan at#tvasi yang
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efektif baik dan benar. Hukuman akan merupakan rataivasi bila
dilakukan dengan pendekatan yang edukatif, bukaankadendam.
Pendekatan edukatif yang dimaksud di sini adaldtaga hukuman
yang mendidik yang bertujuan memperbaiki sikap gemfuatan anak
didik yang dianggap salah. Sehingga dengan hukwaag diberikan
itu anak didik tidak mengulangi lagi pelanggaram #asalahan yang
pernah diperbuat (Djamarah, 2000:170-171).
5. Nilai Motivasi dalam Belajar Agidah Akhlak
Menjadi tanggung jawab guru agar proses belajargajan yang
diberikannya berhasil dengan baik. Keberhasilanbamyak bergantung
pada usaha guru dalam membangkitkan motivasi befmda murid.

Dalam garis besarnya motivasi mengandung nilai-sdbagai berikut :

a. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalpgouatan belajar
murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya suiiuk berhasil.

b. Proses belajar mengajar yang bermotivasi pada &tmkit adalah
belajar mengajar yang disesuaikan dengan kebutdoaongan, motif,
minat yang ada pada murid. Belajar mengajar yangiklan sesuai
dengan tuntutan demokrasi dalam pendidikan.

c. Belajar mengajar yang bermotivasi menuntut kriéasifdan imajinasi
guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh meyacarcara yang
relevan dan sesuai guna membangkitkan dan meneelimativasi
belajar siswa. Guru senantiasa berusaha agar mmunidt akhirnya

memiliki motivasi hidup yang baik.
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d. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan guerakan
motivasi dalam belajar mengajar erat pertalianrglagdn pengaturan
disiplin kelas. Kegagalan dalam hal ini mengakibatkimbulnya
masalah disiplin dalam kelas.

e. Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang iatetari pada asas-
asas belajar mengajar. Penggunaan motivasi daléejabenengajar
bukan saja melengkapi prosedur belajar mengajapitpiga menjadi
faktor yang menentukan belajar mengajar yang dfellengan
demikian penggunaan asas motivasi adalah sangat dep esensial
dalam proses belajar mengajar (Hamalik, 2001:161).

Fungsi nilai dari motivasi sebagai bagian dari psodelajar
mengajar menjadi tidak terelakkan lagi dan sekaliguenjadi sebuah
keharusan bagi para guru untuk mampu membangkgiaah anak didik
dalam belajar mengajar guna mencapai hasil yangidkan

Peserta didik yang memiliki motivasi dalam belajaempunyai
ciri-ciri antara lain :

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-mertziasn waktu
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

c. Menunjukkan minat.

d. Lebih senang bekerja sendiri.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-imgl parsifat mekanis,

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif
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f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah gidamsesuatu ).

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-sodiniSa, 2002:
85).

Peserta didik yang memiliki ciri-ciri yang disebdiatas berarti
memiliki motivasi yang cukup kuat yang sangat pentidalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pesertia yhdig berhasil baik,
apabila memiliki sifat yang tekun, ulet dan bisanmeahkan berbagai
masalah serta hambatan secara mandiri, mampu miamgean
pendapat apabila pendapat itu diyakini rasionahs@ampu menghadapi.
Maka dalam hal ini guru harus mampu memberikan vasti kepada
peserta didik dengan tepat dan optimal, agar apg yaenjadi tujuan
pengajaran bisa berhasil.

D. Pentingnya Metode Kisah bagi Pemahaman dan Motivas Pembelajaran

Agidah Akhlak

Metode kisah dalam pembelajaran Agidah Akhlak makap masalah
yang penting dalam pencapaian tujuan. Sebab megrita merupakan salah
satu faktor yang penting dalam menentukan kebdamasian juga sarana
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pada prinsipnya semua metode adalah baik. Sebalaa#tu metode
dengan metode yang lain saling mendukung dan miaping Tidak ada

satupun metode yang dapat berhasil diterapkan dglamses kegiatan
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pendidikan yang tidak berhubungan dengan metode dabab setiap metode
mempunyai satu kelebihan ataupun kekurangannya.

Dalam pembelajaran Agidah Akhlak penggunaan metgdag
dipahami adalah bagaimana seorang pendidik dapaahemi hakekat
metode dan relevansinya dengan tujuan utama pé&adidigama Islam yaitu,
terbentuknya pribadi yang beriman yang senantiéga mengabdi kepada
Allah Swt. Disamping itu, pendidik juga perlu membyprosedur pembuatan
metode pendidikan agama Islam dengan memperhatiétdar-faktor yang
mempengaruhinya yaitu meliputi:

1. Keadaan anak didik
Keadaan anak didik ini mencakup pertimbangan tentargkat
kecerdasan, kematangan perbedaan individu lainnya.
2. Situasi
Situasi ini mencakup hal yang umum seperti sitdadas dan
situasi lingkungan
3. Fasilitas/Alat-alat
Faktor ini akan mempengaruhi pemilihan metode ydiggnakan
dalam pemakaian alat-alat ini dipertimbangkan jagian kualitas dan
kuantitas.
4. Pribadi Pendidik
Kemampuan pengajaran sangat menentukan, dimanaakugnc

kemampuan fisik dan keabhlian.
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Disamping itu, pendidik juga harus memperhatikamggo-prinsip

pokok metode dalam pendidikan Islam yang menurumd®©Muhammad Al-

Toumy As Syaibani”, membagi pada tujuh prinsip gokeetode pendidikan

agama Islam, yaitu bahwa pendidik perlu:

1.

2.

Mengetahui motivasi, kebutuhan dan minat anak didik

Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah ditetapks@belum
pelaksanaan pendidikan.

Mengetahui tahap kematangan, perkembangan settagtem anak didik.
Mengetahui perbedaan-perbedaan individu dalam diclak
Memperhatikan kepahaman, dan mengetahui hubungaegrasi
pengalaman dan kelanjutannya, keasliannya, pemiinaya dan
kebebasan berfikir.

Menjadikan proses pendidikan sebagai proses pengalayang
menggembirakan bagi anak didik.

Menegakkan tiswatun hasandahAl Syaibany, 1979: 399)

Setelah memperhatikan prinsip-prinsip metode dalpemdidikan

agama Islam maka seorang pendidik atau guru apigia berhasil dalam

aktivitas pendidikannya, guru di tuntut dapat mémiian menggunakan

metode pendidikan secara sesuai dengan kondisidienggnkan.

Kaitannya dengan Nilai-nilai aqgidah akhlak harudagmi dasar

pembentukan kepribadian mulai dibangun. Penanantaimitai akhlak pada

anak harus yang dikemas dengan suatu metode pgandelgpengenalan
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agama secara utuh terhadap siswa yang diharapkéinysaakan membentuk

jiwa siswa menjadi baik.

il sy [y ATAN GUAYL BATD o 0 (B L
GV e iy of Uil e Camy oS (8 Usne

B0 (575 S8 4l
(Umar bin Ahmad Barja’, 1951 : 4)

Wajib bagi anak-anak untuk berakhlak baik sejak #acil supaya
hidupnya disukai oleh orang lain pada waktu tuamga wajib juga
bagi anak-anak untuk menjauhi akhlak buruk agaaktidibenci oleh
orang lain.

Dalam pembahasan ini, pembelajaran aqgidah akhlé&sdinakan
melalui metode kisah. Sheila Ellison and Barbarah Amengatakan dalam
bukunya :

You can teach children moral lesson by telling thetiories about
experiences you have had. In the thick of diffisiltation, a child is
too vulnerable to hear moralizing, and needs suppostead. But
remember when the next day comes, make up a kgintead story
about yourself as a child that describes the sam&inoilar situation
(Ellison and Ann, 1996: 315)

Anda dapat mengajarkan pelajaran moral kepada amak-dengan
menceritakan kepada mereka kisah tentang pengala@nag anda
miliki. Pada situasi yang tersulit, seorang anaigaa peka mendengar
kesopanan dan membutuhkan dukungan daripadanyapiTieigat
ketika suatu saat hal itu terjadi, maka buatlahalkisyang
menyenangkan tentang diri anda ketika sebagai ter@kng situasi
yang sama.

Sedabgkan George S. Morrison dalam bukuialy Childhood
Education Todaynengatakan :

Implicit in guiding children’s behavior is the agsption that they can
be, should be, and will be responsible for theirnolehavior. The
ultimate goal of all education is to develop autenoin children,
which means “being governed by one séNtarrison, 1988 : 407).
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Termasuk juga dalam mendidik tingkah laku anak adahsumsi
bahwa mereka dapat, harus, dan akan bertanggwalp jeerhadap
tingkah laku mereka sendiri. Tujuan utama dalamelkeshan
pendidikan adalah mengembangkan hak pada anak4zalahkj berarti
mereka “menjadi penguasa bagi dirinya sendiri”.

Ditilik dari aspek perkembangan hasil belajar kt§nianak,
membacakan kisah merupakan sarana yang tepat oreokmbah kosakata
anak tanpa harus menyebabkan anak merasa terbdahi.yang memiliki
kosakata lebih banyak akan memahami masalah da aegtahirkan gagasan
secara terampil serta terdorong untuk mengembang&arasan berfikir yang
lebih baik.

Perkembangan moral anak dapat berlangsung melktharépa cara,
sebagai berikut (Yusuf, 2001: 134) :

1) Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman péageentang tingkah
laku yang benar dan salah, atau baik dan buruk aighg tua, guru atau
orang dewasa lainnya.

2) ldentifikasi, yaitu dengan cara mengidentifikasataimeniru penampilan
atau tingkah laku moral seseorang yang menjadargea.

3) Proses coba-cobdrigl & error), yaitu dengan cara mengembangkan
tingkah laku yang mendatangkan pujian atau penglaargakan terus
dikembangkan, sementara tingkah laku yang mendedangukuman atau
celaan akan dihentikannya.

Salah satu metode yang paling efektif untuk meratighn hasil
belajar dan motivasi belajar dari berbagai metadtas adalah metode dengan
bercerita dengan tidak mengesampingkan peranandmetang lain, yaitu

cerita yang didalamnya mengisahkan peristiwa dejardup manusia masa
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lampau yang menyangkut ketaatan/kemungkaran daldump perintah Tuhan
yang dibawakan oleh nabi atau Rasul yang haderdjah mereka.

Metode kisah yang mengisahkan peristiwa baik cdikté# maupun
non fiktif yang dapat diambil dalam pelajaran. Dal&erita terdapat ide,
tujuan, imajinasi, bahasa, dan gaya bahasa. Umswruersebut berpengaruh
dalam pembentukan pribadi anak. Dari sinilah tumiepentingan untuk
mengambil manfaat dari cerita di sekolah. Pentiagmgmilih cerita sebagai
metode dan bagaimana penyampainnya pada anakk@iea itu, penetapan
pelajaran bercerita sebagai salah satu metodehabalgian terpenting dari

pendidikan (Majid, 2001: 8).

Al-Qur'an mempergunakan kisah terhadap seluruhsjgm@ndidikan
dan bimbingan yang dicakup oleh metodologi pendidiilya, yaitu terhadap
pendidikan mental, pendidikan akal, dan pendidijgamani, serta menabuh
jaringan-jaringan yang saling berlawanan yang fatalidalam jiwa, yaitu
pendidikan melalui teladan, dan pendidikan melalasehat (Quthb, 1993:

352).

Oleh karena itu kisah merupakan kumpulan bimbingang tidak
terkirakan banyaknya. Demikian pula walaupun katik/ang dipergunakan
untuk melukiskannya tidak begitu banyak merupakampulan berbagai
ungkapan dan model sastra yang tidak terkira, stgakdialog sampai pada
tata kalimat dan tata bunyi, penonjolan pelaku,elid&n melukiskan

kepribadian , pemilihan saat yang tepat dalam kagmr hati menerima pesan
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dan menyusunnya agar menimbulkan kesan positif y@daqoat dipahami
(Quthb, 1993: 352).

Dalam mengaplikasikan metode ini pada proses belaj@ngajar
(PBM), metode kisah merupakan salah satu metodebglajaran yang
masyhur dan terbaik, sebab kisah itu mampu menleua jika didasari
oleh ketulusan hati yang mendalam. Kemashuran ddaikan metode ini
dapat dilihat dari perkembangan penggunaannya jpéeh pujangga India,
Persia, dan Yunani sejak zaman dulu (Arn2002: 160). Hal ini senada
dengan pendapat Abdul Aziz Abdul Majid dalam kitgdoAl-Qishshah Fi Al-

Tarbiyahyang mengatakan :

=

(Maiid, 1956 : 3)Jla Y1 <3 (e S9SN 3 30 A2l
“Kisah berada pada posisi pertama dalam mendidikaélpada anak.”

Dalam pembelajaran agidah akhlak, kisah mempunyadi edukatif
yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampgaianselain bahasa. Hal
ini disebabkan kisah Qur'ani dan Nabawi memilikbbempa keistimewaan
yang membuatnya mempunyai dampak psikologi danadwylang sempurna,
rapih dan jauh jangkauannya seiring dengan pegalaaman. Disamping itu
kisah edukatif itu melahirkan kehangatan perasaanvitalitas serta aktifitas
didalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusiuki mengubah
perilakunya dan memperbarui tekadnya sesuai detugdnnan, pengarahan
dan akhir kisah itu, serta pengambilan pelajaramya (An-Nahlawi, 1992:

332).
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Pembelajaran agidah akhlak dengan metode kisah mpertie posisi
yang penting karena dapat dapat membawa perubdikandan moral anak-
anak kepada perilaku yang positif karena sebuahkisampu menarik anak-
anak untuk menyukai dan memperhatikannya. Anak-agkdn merekam
semua ajaran, imajinasi, dan peristiwva yang adaandakisah yang
disampaikan. Dengan dasar pemikiran seperti inkargerkisah merupakan
bagian terpenting yang disukai anak-anak bahkamgodawasa (Majid, 2001

20).

Beberapa keistimewaan edukatif kisah-kisah Qurckam Nabawi bagi
pembentukan akidah akhlak siswa :

a. Kisah yang memikat dan menarik perhatian pembaugat memakan
waktu lama. Kisah seperti ini mengundang si pemhatak mengikuti
peristiwvanya, merenungkan maknanya, serta terkeldmwatak pribadi
pelaku kisah itu.

b. Kisah Qurani dan Nabawi menyentuh nurani manusiard keadaannya
yang utuh menyeluruh, sebagaimana terjelma dal&wohttokoh utama
yang sengaja ditampilkan Al-Qur'an kepada umat reenu

c. Kisah Qur'ani mendidik perasaan-perasaan ketuhanan.

d. Kisah dapat memberikan suri tauladan pada anak delingga mereka
termotivasi untuk melakukan seperti tokoh dalamitaefMajid, 2001.:

334)



67

Melalui metode kisah pada pembelajaran agidah kkipleserta didik
juga diajak untuk melakukan proses identifikasii dgiraupun identifikasi
perbuatan, dari para tokoh yang diceritakan.

1. Penanaman moral rasa ingin tahu terhadap hal-lmg Baru, aneh atau
bersifat rahasia. Jadi moral dan budi pekerti b&h mudah ditanamkan
melalui contoh-contoh konkrit, seperti cerita yangmberi teladan bahwa
sifat yang baik akan menyebabkan seseorang digslakasebaliknya, anak
yang jahil akan dijauhi oleh teman-temannya.

2. Penanaman kepekaan perasaan

Hal penting yang dapat dilakukan orang tua (guelgm mendidik
anak-anaknya adalah upaya untuk membantu mengekdrapgla pikir
yang nyata, yaitu bersikap jujur dan terbuka. Namuemberi contoh
berfikir nyata dan bersikap terbuka hanya bisatéfdkakukan bila orang
tua atau guru menyediakan waktu untuk berbincangdng dengan anak
nya secara khusus atau waktu-waktu tertentu.

3. Cerita mempengaruhi pola berfikir anak

Cerita menjadi sarana efektif untuk mempengaruha deerfikir
dan berperilaku anak-anak karena mereka senangemgadkan atau
dibacakan berulang-ulang. Perulangan ini dipadu#tangan imajinasi
anak-anak dan tak terhingga nya nilai kehadiramgtaia, menjadikan
cerita sebagai salah satu cara terbaik untuk megapehi cara berfikir

mereka.
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4. Penanaman nilai ketauhidan
Penyampaian nilai-nilai agama melalui cerita bigaaftebih di
dengarkan anak. Karena anak-anak senang mendengeekita, maka
secara otomatis pesan-pesan keagamaan yang disisipkan di

dengarkan anak dengan senang hati pula (Handa@; @8).

Melalui cerita, guru dapat menyajikan kemungkinamigtiwa dalam
kehidupan manusia dan pengalaman atau sejarah uamdyang riil.
Pengalaman batin sangat membantu proses kematpwgaanak. Jiwa yang
matang dan kokoh tidak mudah tergoyahkan atau tsogiambing oleh
rayuan, godaan dan pantangan. Cerita secara faatasekali hubungannya
dengan pembentukan karakter, bukan saja karaktensieasecara individual,
tetapi juga karakter manusia dalam sebuah bangdak heran bila banyak
pakar kebudayaan yang menyatakan bahwa nilai jaiti klarakter dan
kepribadian sebuah bangsa, dapat dilihat dariaceskyat yang hidup di

bangsa itu (Handayu, 20049).

Seperti contoh cerita mengenai Musa As dengan KHgi adalah

sebagai berikut :

Kisah ini disebabkan Nabi Musa menjawab pertanykanmnya
dengan tidak dipikir lebih dahulu. Waktu itu adamy yang bertanya siapa
diantara manusia yang paling pandai, kemudian tamkia panjang Nabi

Musa menjawab dirinyalah yang paling pandai.
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Sesudah mengatakan demikian Nabi Musa mendapatgpéain dari
Allah atas jawaban itu. Allah menunjukkan masih hdemba-Nya yang lebih
pandai, dialah Khidir. Maka berangkatlah Nabi Mussuk menemuinya
sekaligus berguru kepadanya. Allah menunjukkan &eaipat tinggal Nabi
Khidir, yaitu diantara dua lautan. Untuk menemukaahnya, maka Nabi
Musa harus membawa seekor ikan dalam keranjargikik itu hilang, maka
di situlah Nabi Khidir berada. Perjalanan ini difgrn oleh Nabi Musa
bersama seorang pemuda yang bernama Yusya’' bin Karena perjalanan
jauh dan melelahkan, maka keduanya istirahat ik baku besar dan tertidur.
Tanpa disadari, ikan yang berada dalam keranjamgakelan mengambil
jalannya ke laut. Setelah terbangun mereka kenmbalieruskan perjalanan.
Rasa lelah dan lapar melanda mereka sehingga &angdt akan ikan yang
mereka bawa. Setelah Yusya’ menceritakan tentaamgnia, kemudian Nabi
Musa bergegas kembali mengikuti jejak yang teldaludnya. Di sanalah ia
bertemu dengan orang sholeh yang ditunjukkan Allinsa mengatakan
maksud kedatangannya untuk belajar pada Khidir. uBenNabi Khidir
menolak, namun ketika melihat kesungguhan Nabi Muwsdirnya

diperbolehkan juga.

Dalam perjalanan mengikuti Nabi Khidir, Nabi Musamemui tiga
peristiwva aneh yang dalam pandangan dhohir, i&k tlllaa menerimanya.
Pertama ; dalam menempuh perjalanan, mereka memgrgebuah perahu
tetapi salah satu dinding kapal dilubangi oleh Khidsehingga dapat

menyebabkan seluruh isi perahu tenggelam. KeduahidikK membunuh
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seorang bocah yang sedang bermain dengan temanrigminpa kesalahan
yang diperbuatnya. Ketiga ; Khidir menegakkan digdiumah yang hampir
roboh di daerah yang penduduknya menolak menjamuekaeberdua,

meskipun keduanya meminta.

Setelah melewati tiga peristiwa tersebut, kemudiarsa dan Khidir
berpisah. Perpisahan itu disebabkan oleh sikapamgnji Musa terhadap
ikrar yang ia ucapkan pada Khidir. Namun sebelumpibah, Khidir
menjelaskan semua peristiwa ganjil yang dialami.

Sedangkan proses belajar pembelajaran agidah aétbleéan metode
kisah di lakukan melalui beberapa tahapan yaitu
1. Guru mempersiapkan alat peraga yang diperlukan
2. Guru mengatur organisasi kelas
3. Guru memberikan stimulus agar siswa mau mendengabersepsi
4. Guru bercerita
5. Pemberian tugas (Tangyong, 1990: 119).

Alokasi waktu yang cukup dalam pembelajaran akhjfakg ideal
sangat relatif, adapun proporsi yang digunakanndgi@mbelajaran akhlak
yang berorientasi pada tujuan adalah 25% teorir&&h penerapan. Kaitannya
dengan teori, metode kisah dalam bentuk bercesitgsung dilaksanakan
setiap harinya dan sudah dimasukkan dalam Satugratda Harian (SKH),
sedangkan pelaksanaan metode kisah dengan pem\M@mmdi laksanakan
satu kali dalam seminggu dengan durasi waktt20+t menit dan sudah

dimasukkan dalam Satuan Kegiatan Mingguan (SKM).ikadi maksudkan



71

agar anak didik tidak merasa jenuh dengan metoaéd@eajaran yang berbeda
(Majid, 2001: 31).

Di samping penggunaan metode cerita yang berpemgaagi
peningkatan hasil belajar dan motivasi faktor lgamg tidak kalah penting
adalah kemampuan guru dalam melaksanakan pradagarbmengajar
termasuk proses belajar mengajar dengan metodén kismgan adanya
interaksi guru dengan siswa. Pada hakekatnya Ibelsijar telah tersirat dalam
rumusan tujuan pengajaran. Dan keberhasilan siewdirs juga dipengaruhi
oleh kualitas pengajaran.

Pembelajaran ialah suatu proses terjadinya intedds komunikasi
antara guru dengan siswa. Salah satu variabel gapgt mempengaruhi baik
tidaknya kualitas suatu pengajaran adalah guru. ikialcukup beralasan
mengapa guru-guru tersebut memiliki pengaruh yaogiian terhadap
kualitas pengajaran, karena guru akan membawa didiknya ke arah
pencapaian tujuan pengajaran dan sebagai aktongal@ses pengajaran guru
sebagai faktor yang dominan dalam menentukan tinggndahnya
keberhasilan belajar dan motivasi belajar siswgpfddemen Agama RI, 2001
56).

Guru profesional yang bertumpu pada kompetensirdasgy dimiliki
guru, baik di bidang kognitif, afektif dan psikorogk. Faktor kemampuan ini
sangat penting dimiliki oleh setiap guru dalam psodelajar mengajar.

Semakin tinggi kemampuan guru dalam melaksanakavsepr belajar
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mengajar, maka semakin tinggi pula prestasi daivasitbelajar yang dicapai
siswa (Usman, 2002 : 15).

Siswa berharap ketika kegiatan belajar mengajaddierya para guru
dalam mengajarnya jelas, menggunakan variasi mebmdagjar termasuk
dalam pelaksanaan metode kisah sehingga tidak nansiswa jenuh, guru
juga harus memberi contoh berdisiplin dalam segalaadil, jujur, memberi
motivasi kepada siswa, dan hendaknya guru jugakbkaa mulia (Danim,

1994: 53).



